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Abstract, Expert systems are one of the fields of artificial intelligence (AI) that seeks to adopt human knowledge 
into computers, so that computers can solve problems as experts usually do. One of the problems handled by expert 

systems is diagnosis in the health sector, such as to diagnose early suspicions of human digestive diseases commonly 
known as digestive disorders. The expert system in this study was created in the form of a Web-based application. 

The application of an expert system with the certainty factor method is used to diagnose diseases in the human 

digestive system. Digestive diseases in this application are limited to diarrhea, gastritis, dysentery, gastric tumors 
(benign tumors of the stomach), and appendicitis (appendix). The application of an expert system for digestive 

diseases in humans contains information on diseases, symptoms, and follow-up treatment. This application can be 
used as an alternative media for diagnosing digestive diseases, and can help users predict the disease they are 

suffering from based on the symptoms experienced by the user. The expert system created using the certainty factor 
method, which means this method provides information related to the disease into a possibility, namely happening 

and not happening and not knowing. The system design used to illustrate the creation of an expert system consists 

of context diagrams and data flow diagrams and ERD (Entity Relationship Diagram) 
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Abstrak, Sistem pakar merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan atau Artifical Intelligence (AI) yang 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti 

yang biasa dilakukan oleh para ahli. Salah satunya permasalahan yang ditangani oleh sistem pakar adalah 

diagnose dalam bidang kesehatan, seperti untuk mendiagnosa dugaan awal penyakit pada pencernaan manusia 

yang biasa dikenal dengan gangguan pencernaan. Sistem pakar pada penelitian ini dibuat berupa aplikasi 

berbasiskan Web. Penerapan sistem pakar dengan metode certainty factor digunakan untuk mendiagnosa 

penyakit pada pencernaan manusia. Penyakit pencernaan di dalam aplikasi ini dibatasi pada penyakit diare, 

gastritis, disentri, tumor gaster (tumor jinak lambung), dan apendisitis (usus buntu).Aplikasi sistem pakar 

penyakit pencernaan pada manusia berisikan informasi penyakit, gejala, dan tindak lanjut pengobatan. Aplikasi 

ini dapat digunakan sebagai media alternatif pendiagnosaan penyakit pencernaan, serta dapat membantu 

pengguna dalam memprediksi penyakit yang diderita berdasarkan gejala yang dialami pengguna.. Sistem pakar 

yang dibuat menggunakan metode certainty factor yang berarti metode ini memberikan informasi terkait dengan 

penyakit menjadi suatu kemungkinan, yaitu terjadi dan tidak terjadi serta tidak tau. Perancangan sistem yang 

digunakan untuk menjadi gambaran pembuatan sistem pakar terdiri dari diagram konteks dan data flow diagram 

dan ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Pencernaan, Certainty Factor 

 

1. PENDAHULUAN 

Penerapan pola hidup yang sehat dan bersih adalah untuk menghindari penyakit gangguan 

pencernaan yang sebagaian besar penyakit mengakibatkan kematian penyakit ini disebabkan 

karena bakteri yang terjadi karena pola hidup dan pola makan yang tidak sehat. 

Penyakit pada sistem pencernaan merupakan masalah kesehatan yang mempengaruhi satu 

atau beberapa organ dari sistem pencernaan secara bersamaan. Sistem pencernaan bertugas 

menerima makanan, mencerna atau memecahnya menjadi nutrisi yang bisa diserap untuk 

selanjutnya disalurkan ke seluruh tubuh melalui darah. Tingkat bahaya yang dapat ditimbulkan 
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dari berbagai jenis penyakit pada sistem pencernaan juga bervariasi mulai dari yang ringan 

hingga yang dapat mengancam nyawa pasien. Untuk mengatasi dengan cepat dan efisien maka 

pada penelitian menerapkan sistem pakar diagnosa penyakit pencernaan dengan metode 

certainty factor. 

Sistem pakar adalah penerapan kemampuan keahlian manusia dalam sistem komputer 

untuk melakukan konsultasi serta diagnosa penyakit demam berdarah, sistem bekerja dalam 

mengambil tindakan serta memberikan kesimpulan dan saran sama seperti pakar. [1][2] Sistem 

pakar atau expert sistem adalah representasi pengetahuan pakar yang diterapkan kedalam 

komputer berdasarkan rule dan fakta dari pengetahuan pakar yang ahli dalam bidangnya [3]. 

Certainty Factor adalah teknik mengatasi penyakit demam berdarah dengan 

ketidakpastian untuk mengukur ketidak pastian dengan kepastian maka dibutuhkan fakta untuk 

dapat meyakinkan pakar dengan memberikan nilai akurasi yang tinggi untuk menghasilkan 

informasi [4] 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian yang menjadi bahan referensi dalam penelitian sistem pakar 

diagnosa penyakit pencernaan adalah yang dapat sisajikan sebagai berikut: Penelitian oleh 

Hendrawaty,dkk, penelitian dengan judul Sistem Pakar Berbasis Web Untuk Diagnosis 

Malaria, Demam Berdarah, Dan Campak Menggunakan Metode Pengambilan Keputusan 

Fuzzy Multiple Criteria, tujuan penelitian adalah membangun sistem pakar untuk membantu 

user dalam mengetahui penyakit yang diderita dengan nilai akurasi sebesar 80%[5]. 

Penelitian oleh Muhamad Abdul Arif, dkk, penelitian dengan judul Sistem Pakar 

Penyakit Bayi Di Bawah Umur Lima Tahun, tujuan penelitian adalah penerapan kecerdasan 

buatan untuk mencari solusio dalam menangani penyakit Bayi. [6] 

Penelitian oleh Lola Fida Putri, penelitian dengan judul Perancangan Aplikasi Sistem 

Pakar Penyakit Roseola Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor, tujuan penelitian 

adalah penerapan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit Roseola yang merupakan 

penerapan ilmu dari dokter [1] 

Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan dalam perkembangan teknologi 

yang dapat digunakan secara luas dalam bidang pengetahuan untuk menyelesaikan masalah 

user melakukan diagnosa penyakit pencernaan untuk mengetahui gejala penyakit dan 

bagaimana solusinya [7].
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Diagnosa 

Diagnosa merupakan mencari kelemahan atau kekurangan yang dialamai oleh user 

dengan melakukan pengujian terhadap gejala-gejala yang terjadi untuk mengidentifikasi jenis 

penyakit atau jenis kerusakan sehingga dapat dinyatakan bahwa penyakit atau kerusakan dapat 

dialami oleh user [8] 

Certainty Factor 

Kepercayaan dan ketidakpastian dengan data - data yang dipresentasikan dengan derajat 

keyakinan dalam kualitatif dengan mengepresentasikan derajat keyakinan oleh pakar [7]. 

Rumus Certainty Factor 

CF[H,E] = MB[H,E] – MD[H,E] 

Keterangan Rumus: CF(H,E)=MB(H,E)-MD(H,E) 

Keterangan Rumus: 

CF (H,E)=Certainty Factor dari hipotesa H yang dipengaruhi oleh evidence E 

Nilai CF Berkisar antar -1 sampai 1 

Nilai 1 menunjukan kepercayaan mutlak sedangkan -1 menunjukan ketidakpercayaan mutlak 

MB (H.E)= Ukuran kepercayaan (measure increase belief) terhadap hipotesa H yang 

dipengaruhi oleh gejala E 

MD(H,E)= ukuran kenaikan ketidakpercayaan (Measure of increased disbelief) terhadap 

hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tahap penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian [9]. Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 
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Identifikasi Masalah 

Tahapan ini penulis melakukan wawancara dengan dokter terkait dengan sistem pelayanan 

yang dilakukan dalam mendiagnosa penyakit pencernaan. 

Studi Literatur 

Tahap ini penulis menelusuri artikel-artikel yang sudah ada sebelumnya dan 

mempelajarinya serta membacanya beberapa buku yang berkaitan dengan sistem pakar 

diagnosa penyakit pencernaan. 

Metode Pengembangan Sistem 

Hasil penelitan yang dicapai dalam sistem pakar diagnosa penyakit demam berdarah 

adalah dengan metode waterfall yang sering disebut air terjun yang merupakan siklus 

kehidupan. Berikut langkah-langkah metode waterfall seperti gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode waterfall 

Analisa Data 

Tahapan ini penulis memilih sampel data yang yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian tentang diagnosa penyakit pencernaan. 

Kesimpulan 

Tahapan ini menentukan hasil resume diagnosa penyakit demam berxdarah dengan 

metode certainty factor 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil perancangan sistem yang telah dirancang terdiri dari diagram konteks dan data flow 

diagram. 

Perancangan sistem menjelaskan bagaimana alur sistem berjalan yang yang akan dirancang, 

terdiri dari diagram konteks dan data flow diagram. 
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Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah relasi antar entitas atau kesatuan luar yang saling terhubung 

lewat sistem. Gambar diagram konteks seperti gambar 3. 

Sistem Pakar 

Diagnosa 

Penyakit 

Pencernaan

Administrator Pasien

Input data pasien

Info gejala

Input gejala

Pertanyaan gejala

Data penyakit

Info penyakit
Jawaban pertanyaan

Info penyakit/solusi

Info pribadi/pasien

Info pasien

Input relasi

Info solusi

Login admin

Hak akses

 

Gambar 3. Diagram konteks 

Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram merupakan penjelasan dari konteks diagram yang dijabararkan 

seperti gambar 4 

 

Gambar 4. Data flow diagram 

Pembahasan 

Halaman Menu utama 

Halaman metu utama merupakan halam index yang merupakan halam awal ketika 

mengakses ke sistem pakar diagnosa penyakit pencernaan. Seperti gambar 5. 
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Administrator 
Dt aturan 

Info Aturan 

3.0 
Mengelola data 

aturan 

Data Aturan 

d4 
Info pasien 

Data pasien 4.0 
Registrasi 
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Pasien Data Gejala 5.0 
Proses 
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Pertanyaan gejala 

Hasil deagnosis 

Data hasil 

Data tmp 
Pasien 

Data Gejala 
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Gambar 5. Halaman menu utama 

Halaman Login Admin 

Halaman login admin merupakan halaman yang diakses untuk login ke sisstem dengan 

input user name dan password, seperti gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman login admin 

Form Input Penyakit Pencernaan 

Form Input Penyakit Pencernaan untuk menginput penyakit pencernaan, seperti 

gambar 7. 
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Gambar 7. Form input penyakit pencernaan 

Form Input Gejala Penyakit Pencernaan 

Form Input Gejala Penyakit Perncernaan adalah form untuk input gejala penyakit, 

seperti gambar 8. 

 

Gambar 8. Form input gejala penyakit pencernaan 
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Form input data Relasi gejala dan penyakit 

Form input data Relasi gejala dan penyakit adalah untuk menginput relasi penyakit dan 

gejala pencernaan, seperti gambar 9. 

 

Gambar 9. Form input data relasi gejala dan penyakit 

Form Konsultasi 

Form Konsultasi adalah form yang ditampilkan gejala dengan user memberi centang pada 

gejala yang dialami dan sistem akan memberikan hasil diagnosa, seperti gambar 10. 

 

Gambar 10. Form konsultasi 
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Hasil Diagnosa 

Hasil Diagnosa adalah sistem menampilkan hasi diagnosa yang di centang pada form 

konsultasi, seperti gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil diagnosa 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem untuk menyesuaikan dengan perancangan sistem yang dibuat sehinga 

apakah sistem yang dibuat sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

a. Pengujian Form Admin 

Tabel 1. Pengujian form admin 
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b. Pengujian Form Penyakit Pencernaan          

Tabel 2. Pengujian form penyakit pencernaan 

Data 

inputan 

Yang 

harapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

 

Penyakit 
Menampilakn 

form Penyakit 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 

Simpan 

Simpan data 

penyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 
Reset 

Reset data 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 

Edit 

Edit data 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 

Hapus 

Edit data 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

 

c. Pengujian Form Gejala Penyakit Pencernaan 

Tabel 3. Pengujian form gejala penyakit pencernaan 

Data 

inputan 

Yang 

harapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Gejala Menampilakn 

form Gejala 

Penyakit 

Berhasil Diterima 

Klik 

Simpan 

Simpan data 

gejala sesuai 

Berhasil Diterima 

Klik 

Reset 

Reset data 

Gejala 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 

Edit 

Edit data 

Gejala 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 

Klik 

Hapus 

Edit data 

Gejala 

Prenyakit 

sesuai 

 

Berhasil 

 

Diterima 
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d. Pengujian Form Gejala Diagnosa Penyakit Pencernaan 

Tabel 4. Pengujian form gejala diagnosa penyakit pencernaan 

Data 

inputan 

Yang 

harapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Gejala 

Diagnosa 

Menampilakn 
form Gejala 

Diagnosa 
Berhasil Diterima 

Klik 
Proses 

Diagnosa 

Menampilkan 
Hasil 

diagnosa 
Berhasil Diterima 

Data 

inputa
n 

Yang harapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Klik 

Reset 

Reset data 

Gejala Diagnosa Berhasil Diterima 

Klik 
Kemb

ali 

Menampilkan 
Halaman 

pendaftarn User 

 

Berhasil 

 

Diterima 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem pakar diagnosa penyakit percernaan memberikan hasil secara efisien sesuai 

dengan gejala yang dipilih dengan menginformasikan penyebab dan penanganannya oleh 

user atau pasien dengan memberikan nilai kepercayaan pakar sesuai dengan gejala penyakit 

yang dipilih. Penelitian selanjutnya mendesain basis pengetahuan serta menggunakan metode 

yang berbeda sebagai hasil perbandingan dengan penelitan sekarang. 
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